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BAB III 

PROFIL DAN BIOGRAFI 

 

A. Profil KH. Abdul Hannan Ma’shum 

1. Biografi KH. Abdul Hannan Ma’shum 

Beliau dilahirkan pada tahun 1953M di Boto Putih kecamatan 

Canggu (± 5 Km sebelah utara Dusun Kwagean). Dengan nama Hannan 

dari pasangan Bapak Ma‟shum asal Boto Putih dan Ibu Siti Nu‟amah asal 

Krecek Pare.
1
 Nama yang saat ini beliau gunakan adalah Abdul Hannan 

Ma‟shum. Terdapat cerita kenapa saat ini beliau memiliki nama tersebut, 

ketika beliau menimba ilmu di kencong guru beliau KH. Zamroji sering 

memanggil beliau dengan panggilan “dul”, kemudian karena ngalap 

berkah maka beliau menambahkan “abdul” di didepan nama “Hannan” 

sedangkan nama “Ma‟shum” merupakan pengambilan dari nama bapak 

beliau sendiri. Sejak  kecil beliau sudah nampak rajin dan tekun serta 

ta'at kepada orang tuanya. karena di lahirkan dan hidup dalam 

lingkungan yang penuh dalan kesederhanaan, sejak kecil dituntut untuk 

membantu orang tua dengan mengembala kambing, merumput (Angon) 

serta memelihara hewan piaraan lainnya antara lain ayam, Itik dalan lain-

lain.
2
 Beliau adalah putra ke-4 dari 12 bersaudara, yaitu: 

 

                                                           
1
 Pondok Pesantren Fath al-‘Ulu>m Kwagean, Al-Futhah Singgah Kilatan Romadlon 

1433H/2012 M Memory, Kediri: Pesantren Fath al-‘Ulu>m, 2012, h. 8 
2

 http://jamalak.blogspot.com/2011/03/biografi-singkat-khabd-hannan-masum.html 

08 nov 2014 22.08 

http://jamalak.blogspot.com/2011/03/biografi-singkat-khabd-hannan-masum.html
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a. Bapak Khozin (Boto Putih). 

b. Ibu Binti (Mangiran Pare). 

c. Agus Khodim (wafat pada usia 2 tahun). 

d. KH. Abdul Hannan Ma‟shum (Pengasuh Pondok PFU). 

e. Agus Shohib (wafat pada umur 1 tahun). 

f. Ning Umaiyah (wafat pada umur setengah tahun). 

g. Agus Kholil (wafat pada umur 1 tahun). 

h. Ibu Istiqomah (Bringin Pare). 

i. Bapak Habib (Boto Putih) 

j. K. Romdli Anwar (Kebon Sari). 

Sedang dua diantaranya sudah meninggal dan belum diketahui 

namanya oleh penyusun.
3
 Karena dilahirkan dan hidup dalam lingkungan 

yang penuh dengan kesederhanaan, beliau rela menjadi buruh menanam 

singkong di kebun orang lain dengan upah beberapa singkong saja, ini 

dilakukan hingga beliau tamat SR (Sekolah Rakyat).  

Berbudi luhur, tawadlu‟ dan ketekunan beliau sudah terlihat sejak 

kecil, bahkan kalau bicara dengan orang lain beliau selalu menggunakan 

bahasa halus (Kromo Inggil). Sehingga orang yang bertemu langsung 

mengenal bahwa ini adalah Hanan Putra bapak Ma‟shum. Masa kecil 

beliau tidak seperti anak kecil lainnya yang hanya suka bermain, akan 

tetapi lebih suka membantu orang tua dengan menggembala kambing, 

merumput, memelihara hewan peliharaan, seperti: itik, ayam dan lain-

                                                           
3

 http://rmi-nu.or.id/ulama/kh-abdul-hannan-mashum-pendiri-dan-pengasuh-

pesantren-fathul-ulum-kwagean 08 Nov 2014 pukul 22.03 
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lain, walaupun demikian beliau juga suka mencari burung.
4
 Kerendahan 

hati beliau serta tindak tanduknya yang lembut inilah yang hingga kini 

masih beliau jaga, bahkan ketika bercakap-cakap dengan santrinya pun 

KH. Abdul Hannan Ma‟shum juga menggunakan bahasa halus (kromo 

inggil). Sikap inilah yang dicontoh oleh santri-santrinya di pondok 

pesantren Fath al-‘Ulu>m Kwagean. Seluruh santri menggunakan bahasa 

kromo inggil dalam percakapannya dan antara satu dengan yang lainnya 

saling menghormati, sebagaimana yang telah KH. Abdul Hannan 

Ma‟shum contohkan. 

 

2. Perjalanan Intelektual KH. Abdul Hannan Ma’shum 

Seperti kebanyakan anak-anak pada masa itu, beliau juga sekolah 

di sekolah rakyat (SR, sekarang SD) di desa Canggu, kemudian beliau 

meneruskan di Madrasah Wajib Belajar (MWB) sampai tingkat MTT 

kurang lebih selama 8 tahun dan tamat pada tahun 1965. Dengan tekat 

yang kuat dan penuh semangat biarpun hanya gantung kepuh (pakean 

nempel di badan) setelah menamatkan di SR dan MWB dalam usia 

kurang lebih 12 tahun, beliau mulai melangkahkan kakinya ke Pondok 

Raudlotul Ulum Kencong yang di asuh oleh Romo KH. Ahmadi dan 

Romo KH. Zamrozi Syairozi.
5
 Dengan semangat dan didasari kecintaan 

pada ilmu beliau juga dapat menghafalkan Al-Fiyyah 1002 bait dan 

„Uqudu al-Juman 1010 bait. Pendidikan keras dan santun yang diajarkan 

                                                           
4
 Ibid 

5
 Pondok Pesantren Fath al-‘Ulu>m Kwagean, Al-Futhah Singgah Kilatan Romadlon 

1433H/2012 M Memory,…, h. 8 
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sang guru membentuk karakter beliau menjadi seorang yang demokratis 

dalam berfikir. Terdapat beberapa nasehat guru beliau KH. Zamroji, 

nasehat tersebut adalah: 

a. Saiki totonen kitabmu mulai cilik nganthi gedhe (sekarang 

tatalah kitabmu mulai yang kecil sampai yang besar, red). 

b. Ora usah poso-posonan, selagi iseh kuat bancik orausah 

mangan (tidak perlu berpuasa, selagi masih kuat berdiri jangan 

makan, red). 

c. Nek dijaluk’i ngaji sopowae gelemo, senajan jam 12 bengi 

(Ketika diminta mengaji oleh siapa saja, terimalah meskipun 

jam 12 malam, red).
6
 

Di Pesantren inilah beliau banyak menimba ilmu selama kurang 

lebih 15 tahun selain itu beliau juga pernah mengikuti pengajian kilatan 

di Pesantren-pesantren lain, diantaranya PP. Lirboyo, PP Sarang, PP 

Futuhiyah Mranggen, PP Batukan, PP Langitan dll.
7
 Pengajian kilatan 

yang beliau jalani selama nyantri di pondok Kencong ini, biasa dilakukan 

pada bulan Sya‟ban hingga akhir bulan Ramadhan. Dari kilatan-kilatan 

inilah beliau banyak mendapatkan ijazah-ijazah mengenai amalan-

amalan tertentu yang diijazahkan oleh guru-guru beliau ketika akhir 

pengajian. 

 

 

                                                           
6
 Ibid, h. 9-10  

7
http://jamalak.blogspot.com/2011/03/biografi-singkat-khabd-hannan-masum.html, 

diakses pada tanggal  8 november 2014 pukul 22.08 

http://jamalak.blogspot.com/2011/03/biografi-singkat-khabd-hannan-masum.html
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3. Ketekunan dan Kemandirian 

Dalam pandangan sesama kawan santri, Abdul Hanan muda 

dikenal sebagai santri yang tekun dan sangat ta’z{im (hormat kepada 

guru). Sebagai santri beliau mempunyai jiwa sosial dan loyalitas yang 

tinggi, baik kepada kawan sesama santri maupun kepada pesantren yang 

telah membimbing dan mendidiknya. Sikap loyalitas beliau antara lain 

sebagai tukang sapu, penimba kolah, pengajian al-Qur'an dan juga 

merangkap sebagai bendahara. Setelah didasari dengan ketekunan dan 

keseriusan beliau di tunjuk sebagai kepala madrasah dan dewan hakim, di 

samping itu beliau juga mengurusi lampu-lampu untuk penerangan 

Pondok Pesantren. Untuk menopang kebutuhannya dalam menimba ilmu, 

setelah biaya dari rumah non aktif (Putus), beliau menjadi buruh juru 

tulis al-Fiyyah. Keadaan ini berlangsung kurang lebih selama 9 tahun dan 

disamping itu beliau melakukan ritual riyad{oh antara lain: Puasa 

ngrowot, Puasa Mutih dan Ziarah ke Makam-makam 'Ulama dan Auliya'. 

Bahkan beliau pernah selama 3 tahun tidak pernah meninggalkan shalat 

fard{u secara berjama'ah, dilanjutkan dengan wiridan setiap pagi bersama 

Romo KH. Ahmadi.  

 

4. Bidang Ilmu yang Dikuasai 

Dalam penelitian dan telaah yang penulis lakukan selama penelitian 

di pesantren Fath al-‘Ulu>m Kwagean, penulis mendapat pemahaman dari 

apa yang dipaparkan oleh para santri serta pengalaman penulis sendiri. 
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Diantara ilmu-ilmu yang dikuasai oleh KH. Abdul Hannan Ma‟shum 

adalah Ilmu alat (nahwu, sharaf serta balaqah), Ilmu Hadis, Tasawwuf 

dan ilmu Hikmah. 

Hal ini dapat dengan mudah dirasakan oleh para santri serta orang-

orang yang menimba ilmu dan meminta nasehat terhadap beliau serta 

perilaku beliau yang selalu rendah hati pada siapapun. Kemahiran biliau 

dalam ilmu alat dapat dirasakan ketika beliau memaparkan kaidah-kaidah 

ilmu alat dalam setiap pengajian yang beliau lakukan.  

 

5. Dari Pesantren ke Pelaminan 

Atas dorongan guru beliau dan persetujuan orang tua serta 

keluarga, dalam usia kurang lebih 27 tahun pada bulan Maulu>d tahun 

1980M menjadi peristiwa penting yakni pernikahan beliau dengan Siti 

Munawwarah, dara ayu putri dari Bapak Haji Anwar asal desa Kwagean 

yang saat itu masih berumur 16 tahun. Dari pernikahan yang beliau 

jalani, KH. Abdul Hannan Mashum dikaruniai putra dan putri, yaitu: 

a. H. Muhammad Miftahuddin Mukhtar 

b. Nur Habibah (w. 11 Desember 1999) 

c. H. Muhammad Muhdloruddin 

d. Muhammad Muslim Aziz 

e. Rif‟atul Hasanah Ulya 

f. Muhammad Barizi 

g. Zakiyah Milah 
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h. Muhammad Idris 

i. Muhammad Baha‟uddin 

j. Dzuhrotul Wafiyah 

k. Fa‟idatus Sirriyah 

l. Ahmad Muhammad
8
 

 

6. Angkring Monumental, Pendiri dan Pengasuh Pesantren 

Setelah melaksanakan pernikahan, untuk sementara waktu beliau 

tinggal di rumah mertua kurang lebih selama 2 tahun. Dari Sinilah 

embrio Fath al-‘Ulu>m tumbuh yang bermula dari rasa simpati teman-

teman untuk berguru atas dasar kelebihan dan keistimewaan beliau. 

Diceritakan salah seorang santri bernama Imam Mawardi dan Abdul 

Karim membuat prosur (surat edaran) tanpa sepengetahuan beliau dan 

berkat brosul ini para santri berdatangan sedikit demi sedikit hingga 

mencapai 96 santri, diisi dengan kajian kitab kuning sebanyak 40 kitab. 

Pengajian ini berjalan kurang lebih selama 11 bulan, dengan semakin 

bertambahnya santri dan kurangnya sarana dan prasarana yang memadai 

akhirnya beliau berinisiatif untuk pindah ke Kwagean bagian Utara, 

setelah beliau menyurvei keadaan lingkungan daerah itu dan berbekal 

istikha>rah serta restu dari KH. Zamrozi dan KH. Ahmadi. 

Meskipun sudah mempunyai santri, beliau belum mempunyai 

tempat tinggal yang permanen. Pada waktu itu beliau membuat gubuk 

                                                           
8
 Pondok Pesantren Fath al-‘Ulu>m Kwagean, Al-Futhah Singgah Kilatan Romadlon 

1433H/2012 M Memory,…, h. 10 
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yang sangat sederhana yang atapnya terbuat dari teple (ayaman dari daun 

kelapa). Namun 15 hari kemuadian bilau membuat angkring (sekarang 

ada di depan ndalem dengan permanen). Di angkring ini beliau menetap 

selama kurang  lebih 3 tahun. Sedangkan gubuknya diberikan kepada 

santri untuk dijadikan kamar bagi santri. 

Karena sudah pisah dengan dari orang tua dan mertua tanggung 

jawab beliau menjadi ganda, baik terhadap sandang papan dan pangan 

keluarga maupun terhadap rutinitas pengajian bagi para santri. untuk bisa 

menopang semua kebutuhannya dan keluarga disamping tetap 

menjalankan rutinitas pengajian, beliau berjualan singkong goreng 

sampai bisa membeli ayam kampung hingga berlanjut dapat membeli 

ayam horen yang jumlahnya ±400 ekor dan dengan modal itulah beliu 

dapat membeli sepetak tanah yang akhirnya jadilah Pondok Pessantren.
 9 

Kini pondok pesantren Fath al-‘Ulu>m Kwagean telah berkembang 

dan telah memiliki badan usaha berupa toko buku serta percetakan 

sendiri. Menurut Zainul Muhibbin yang sempat berbincang-bincang 

dengan KH. Abdul Hannan Ma‟shum, kini penghasilan pesantren dari 

percetakan maupaun toko buku serta usaha-usaha lainnya mampu 

menghasilkan sekitar 700 juta rupiah setiap tahunnya. 

 

 

 

                                                           
9
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7. Evolusi Fath al-‘Ulu>m 

Mifta>h al-'Ulu>m demikian awal mula nama Pondok Pesantren, 

Mifta>hul sebagai perlambang  Pondok yang pertama kali berdiri di 

Kwagean, dan 'Ulu>m diambil untuk Tabarrukan pada PP. Roudlotul 

Ulum Kencong. Dikarenakan ada kesamaan nama dengan Mifta>h al-

'Ulu>m Jombangan, akhirnya namanya diganti menjadi Fath al-‘Ulu>m. 

tidak jauh berbeda dengan nama pesantren yakni nama Madrasah 

Diniyah Futtuh{iyah, sebuah lembaga Pendidikan yang masih dalam 

naungan Pondok Pesantren yang sama-sama dari fi'il ma>d{i fataha, 

disamping Tafa'ulan dengan PP Futtuh{iyah Mranggen Jawa tengah yang 

diasuh oleh Romo KH. Muslih bin Abdurrahman selaku guru beliau 

mengikuti pengajian Ramadhan, juga cocok dengan hasil Istikha>rah 

beliau. 

 

8. Guru dan Murid 

Selama pengembaraan ilmu yang KH. Abdul Hannan Ma‟shum 

jalani, telah banyak guru yang beliau datangi untuk menimba ilmu, 

begitu juga banyak ulama yang belajar kepada beliau, diantaranya: 

a. Guru 

Diantara guru-guru beliau selama menimba ilmu, adalah: 

1) KH. Ahmadi (Kencong, Kediri) 

2) KH. Zamrozy (Kencong, Kediri) 

3) KH. Mahrus Ali (Lirboyo, Kediri) 
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4) KH. Maimun Zubair (Sarang, Jawa Tengah) 

5) KH. Muslih (Mranggen, Jawa Tengah) 

6) KH. Jamaluddin (Batokan, Kediri) 

7) KH. Jauhari Umar (Pasuruan) 

8) Kyai Dimyati (Kaliwungu, Kendal) 

9) Dll. 

b. Murid 

Diantara murid-murid yang menimba ilmu kepada beliau, adalah : 

1) KH. Mohammad Hadi Mahfud (Mlaten, Tulungagung) 

2) KH. Mas‟ud (Gondang, Blitar) 

3) KH. Saiful Bahri (Blitar) 

4) KH. Imam Mawardi (Blitar) 

5) KH. Yahya (Medini, Kudus) 

6) Kyai Agus Mas‟ud (Banyuwangi) 

7) Kyai Abdul Halim (Banyuwangi) 

8) Kyai Ahmad Rafi‟i (Pekalongan) 

9) Gus Wahab (Tambak Beras, Jombang) 

10) Gus Ali Jauhari (Pasuruan) 

11) Dan masih yang lainnya.
10

 

 

 

 

                                                           
10

 Wawancara terhadap Anwar Suyuti, santri senior pondok Fath al-‘Ulu>m pada 

tanggal 25 mei 2015  pukul. 20.00-23.45WIB 
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B. Kitab Sullam al-Futu>h{a>t 

Kitab Sullam al-Futu>h{a>t, merupakan karya monumental yang dimiliki 

oleh KH. Abdul Hannan Ma‟shum. Kitab ini berisi tentang berbagai amalan 

yang beliau ambil dari berbagai kitab yang telah beliau pelajari selama 

menuntut ilmu. Di dalam kitab Sullam al-Futu>h{a>t ini terdapat amalan-

amalan yang bersumber dari ayat-ayat al-Qur‟an serta huruf per huruf yang 

terangkai tersendiri yang sering disebut sebagai rajah. Kitab Sullam al-

Futu>h{a>t dikarang oleh KH. Abdul Hannan Mashum secara bertahap. Ketika 

tulisan ini penulis susun, kitab Sullam al-Futu>h{a>t  telah memiliki 20 Jilid 

dan kemungkinan jumlah jilid yang dimiliki kitab ini akan terus bertambah. 

Kitab Sullam al-Futu>h{a>t pada awalnya merupakan lembaran-lembaran yang 

terserak. Amalan yang terdapat dalam kitab Sullam al-Futu>h{a>t merupakan 

amalan yang diberikan oleh Kyai Hannan kepada orang-orang yang 

meminta ijazah amalan, baik mah{abbah, penglarisan dan masih banyak lagi 

pada saat itu masih berupa tulisan tangan beliau. Kemudian dengan inisiatif 

dari Kyai Hannan sendiri beliau membukukan amalan-amalan tersebut 

dalam sebuah kitab. Pembukuan pertama terjadi pada tahun 1996M/1417H 

pada malam jum‟at bulan S{afar minggu ke dua dan kyai sendiri yang 

menyusun urutan-urutan amalan tersebut.
11

 Menurut Kyai Abdul Qadir 

penulistan kitab Sullam al-Futu>h{a>t merupakan permintaan dari masyarakat 

yang mengikuti pengajian rutinan pada malam rabu, yang ingin 

mengamalkan amalan-amalan yang biasanya KH. Abdul Hannan Ma‟shum 

                                                           
11

 Ibid 



48 
 

lakukan. Sedangkan pemberian amalan-amalan tersebut telah dilakukan 

sejak tahun 1982M ketika jumlah santri masih sekitar 50 santri.
12

 

Setiap jilid yang menyusun kitab Sullam al-Futu>h{a>t memiliki amalan-

amalan tersendiri, dan untuk memudahkan bagi seseorang yang ingin 

mengamalkan amalan yang terdapat dalam kitab Sullam al-Futu>h{a>t ini KH 

Abdul Hannan Maksum juga memberikan pedoman atau cara-cara 

pengamalan amalan yang terdapat didalam kitab Sullam al-Futu>h{a>t. 

Sedangkan kandungan kitab Sullam al-Futu>h{a>t adalah sebagai berikut: 

1) Jilid I, terdiri atas 14 halaman 

Dalam juz ke I ini dibahas mengenai: Aura>d al-musabba‘a>t al-

‘Asyrah al-Khad{iriyyah; Du‘a>u Tausi‘atu al-Rizqy al-Sya>d{ily; Du‘au al-

Faraj al-Khad{iriyu; S}alawat Bah{riyyah al-Kubro.
13

 

 

2) Jilid II, terdiri atas 12 halaman 

Dalam juz ke II ini dibahas mengenai: Aura>du Futu>h{a>ti al-

Baroka>ti; amalan Supaya mudah berangkat haji; amalan supaya 

daerahnya supaya banyak orang yang berangakat haji; amalan supaya 

cepat dapat mantu; al-A>ya>t al-H{afi>d{ah/ ayat penjagaan.
14

 

 

 

                                                           
12

 Wawancara terhadap Kyai Abdul Qadir, santri pertama pondok Fath al-‘Ulu>m 

pada tanggal 28 mei 2015  pukul. 17.00-18.05WIB 
13

 Abdul Hannan Ma‟shum, Sullam al-Futu>h{a>t, Kediri: Pesantren Fath al-‘Ulu>m, 

2007, jilid I, h. 1-12 
14

 Abdul Hannan Ma‟shum, Sullam al-Futu>h{a>t, …, 2007, jilid II, h. 2-10 
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3) Jilid III, terdiri atas 19 halaman 

Dalam juz ke III ini dibahas mengenai: Fa>tih{ah al-Kara>mah beserta 

caranya, H{izb Ibnu H{ajar berserta caranya, S{alawa>t Na>riyyah berserta 

caranya, dan do‟a tolak bala‟ dengan media hewan.
15

 

 

4) Jilid IV, terdiri atas 19 halaman 

Dalam juz ke IV ini dibahas mengenai: Do‟a pembuka hati/Ilmu 

Laduni, amalan supaya masjid, mushola serta toko yang sepi bisa ramai, 

mah{abbah sulaima>niyyah, amalan agar rizki mudah terkumpul, S{alawa>t 

Haibah, amalan agar mempunyai lahan rizki, amalan agar memiliki 

keluarga yang rukun dan tekun berusaha, amalan supara mendapat umur 

panjang serta selamat dari benda tajam, amalan bagi petani maupun 

pedagang supaya lancar dalam usahanya, H{izb al-Barq, petak Saiyidina> 

H{amzah, petak Saiyidina> „Ali>, amalan supaya hidup tentram, H{izb al-

Khafi >, dan H{izb Ja’far al-S{a>diq.
16

 

 

5) Jilid V, terdiri atas 19 halaman 

Dalam juz ke V ini dibahas mengenai: Kaifiyyah shalat Rabu 

Wekasan; Penglarisan, obat untuk sakit was-was; H{ija>b A’d{am; amalan 

untuk memanggil Ikan, burung merpati dan burung wallet; amalan agar 

perahu bisa selamat mengarungi samudera; istighfar untuk menolak 

bala‟; amalan untuk menemukan barang maupun orang yang hilang; 

                                                           
15

 Abdul Hannan Ma‟shum, Sullam al-Futu>h{a>t, …, 2007, jilid III, h. 1-10 
16

 Abdul Hannan Ma‟shum, Sullam al-Futu>h{a>t, …, 2007, jilid IV, h. 17-18 
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amalan agar cepat membayar hutang, Riyad{ah Surah Wa>qi’ah dan 

do‟anya; do‟a untuk memperbanyak hewan peliharaannya; amalan agar 

anak tidak lagi nakal; amalan agar anak cucunya serta anak didiknya 

mempunyai perilaku yang bagus; S{alawa>t Istiqa>miyah; amalan agar 

mudah melahirkan; dan Jalbu al-Rizqi.
17

 

 

6) Jilid VI, terdiri atas 15 halaman 

Dalam juz ke VI ini dibahas mengenai: Shalat hari raya Kupatan; 

amalan menarik rizki; amalan lan bagi petani; tumbal tikus, belalang, 

babi, gajah serta lain-lainnya; amalan agar padinya terhindar dari burung 

ketika mau panen, do‟a untuk menyapih, perangkap maling atau rampok; 

amalan untuk mengobati sakit gigi; suwuk untuk anak yang nangis 

muntah; amalan supaya hatinya terbuka dan berkah; dan S{alawa>t al-

S{ifa>’.
18

 

 

7) Jilid VII, terdiri atas 20 halaman 

Dalam juz ke VII ini dibahas mengenai: amalan puasa ngerowot; 

amalan agar istri mandul bisa mengandung; amalan agar perempuan 

lekas mendapat suami; amalan agar memiliki rumah yang berkah; amalan 

agar orang yang memusuhi agama lekas hancur; amalan agar kuat 

syahwatnya serta banyak maninya; kasiat ayat putih mulus; amalan agar 

lekas kaya; do‟a agar orang ahli zina lekas bertaubat; do‟a menarik rizki; 

                                                           
17

 Abdul Hannan Ma‟shum, Sullam al-Futu>h{a>t, …, 2007, jilid V, h. 18 
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tumbal tikus; do‟a oranng bertani; do‟a Muqa>til Rid{iyallahu ‘Anhu; Al-

Asma>u al-Qadiriyyah; uara>d khatmi Khaujika>n; amalan untuk meminta 

dana dari makhluk gaib; dan S{alawa>t al-Anwa>r.
19

 

 

8) Jilid VIII, terdiri atas 20 halaman 

Dalam juz ke VIII ini dibahas mengenai: S{alawa>t Daf‘i al-Asqa>mi 

wa al-Amra>d{i; riyadhah untuk mendatangkan burung wallet; obat sapu 

jagat; amalan supaya lekas membayar hutang; Syirkah berdagang agar 

untung banyak; amalan agar berhasil naik pangkat; amalan agar 

menemukan jalan bila “kesasar” di jalan; amalan bila keluarganya kacau 

agar lekas rukun; amalan agar orang yang ingin pergi agar tidak pergi; 

dan H{irzu al-Nabi>.
20

 

 

9) Jilid IX, terdiri atas 22 halaman 

Dalam juz ke IX ini membahas mengenai: H{izb al-Magrabi> Li al-

Mah{abbah; Du‘a>u al-Taskhi>r; amalan agar mempunyai banyak pengikut; 

amalan agar mempunyai pangkat/menjadi pejabat; amalan agar 

mempunyai harta melimpah; malan agar orang miskis bisa menjadi kaya; 

obat untuk orang yang susah kencing; agar anak serta harta menjadi 

berkah; amalan agar rumah terjaga dari gangguan jin dan manusia serta 

agar menjadi berkah; amalan agar mengetahui tempat sihir yang ditanam; 

amalan agar sapi yang dimiliki menghasilkan banyak susu; amalan agar 
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anak didik dimudahkan dalam menghapal serta fasih; amalan agar tetap 

diberi kekuatan fisik; amalan yang digunakan untuk menumbalkan orang 

ahli zina; amalan agar mendapat hidup enak dan kaya; wirid untuk dokter 

serta dukun; amalan agar mendapat pertolongan, sehat dan kaya; amalan 

agar menjadi petani yang sukses dan kaya; amalan agar memiliki anak 

didik yang shalih dan menurut; amalan agar orang melarat bisa menjadi 

kaya; amalan agar do‟a mudah dikabulkan; fadhilah membaca surah al-

Ikhlas sebanyak 11 kali; S{ala>t H{a>jat li Alfi Ha>jatin; fida‟ untuk kambing; 

dan S{alawa>t Suru>r.
21

 

 

10) Jilid X, terdiri atas 20 halaman 

Dalam juz ke X ini membahas mengenai: S{alawa>t H{ija>b; Du‘a>u 

‘A>syu>ra>’; amalan agar lekas membayar hutang; amalan agar terhindar 

dari kelumpuhan separuh badan/strok; Asma>’ ‘I<sa>; amalan agar 

mengetahui sesuatu yang tersembunyi; Ayat Lima;  A>ya>t Li Jalbi al-

Rizqi wa al-Qabu>l; Do‟a ‘I<sa; amalan menghilangkan sihir; al-Mugni>; 

dan S{alawa>t khit{a>b.
22

 

 

11) Jilid XI, terdiri atas 22 halaman 

Dalam juz ke XI ini membahas mengenai: amalan untuk 

perempuan mandul agar bisa mempunyai anak; amalan agar pepohonan 

bisa lekas berbuah; amalan agar bisa menemukan barang yang hilang 
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atau dicuri; Istikha>ra>h untuk mengetahui orang dari jarak jauh; obat 

untuk segala macam penyakit; amalan/jimat untuk menarik pelanggan 

dan penglaris dagangan; amalan untuk melepas sihir yang digunakan 

untuk mengikat suami istri tidak melakukan hubungan suami istri; wirid 

untuk mempermudah segala apa yang diinginkan bisa tercapai; 

Mah{abbah; amalan/suwuk agar anak yang bodoh hilang bodohnya; 

faidah besar melihat Rasulullah di dalam mimpi; amalan agar dapat 

bertemu Rasulullah di dalam mimpi; amalan bagi perempuan yang 

anaknya selalu meninggal;  amalan agar tanamannya bagus dan 

menghasilkan; tumbal untuk sakit mata; amalan untuk meminta segala 

apa yang diinginkan dikabulkan; Li Inkisya>f; amalan agar diberi anak 

leki-laki yang bagus; amalan untuk orang bertani agar tanamannya bagus; 

do‟a penghilang ngantuk; serta amalan untuk menundukkan jin yang 

mengganggu manusia.
23

 

 

12) Jilid XII, terdiri atas 23 halaman 

Dalam juz ke XII ini dibahas mengenai: suwuk menyapih anak; 

jampi ketika akan berpidato; Aura>d agar terhindar dari penyakit; aurad 

untuk rizki; aurad agar orang yang sudah tua tidak terlalu lemah; aurad 

bagi orang yang baru tertimpa musibah; H{isa>b hidup-mati; H{isa>b Nabi>-

Pal Nabi>; hitungan jodoh; Pal Nabi - H{isa>b nabi - hitungan nabi; amalan 

                                                           
23

 Abdul Hannan Ma‟shum, Sullam al-Futu>h{a>t, …, 2012, jilid XI, h. 



54 
 

agar lekas mendapat jodoh; amalan agar bisa lekas menunaikan haji; dan 

pagar untuk melindungi tanah.
24

 

 

13) Jilid XIII, terdiri atas 20 halaman 

Dalam juz ke XIII ini dibahas mengenai: do‟a untuk menghadapi 

orang yang ditakuti; amlan agar mudah menghafal al-Qur‟an serta ilmu-

ilmu lainnya; amalan untuk menghadapi musuh; amalan agar selamat 

ketika berada di perahu; jampi sakit gigi; jimat untuk sakit kepala; jimat 

untuk sakit panas; do‟a untuk meminta hajat di dalam sujud; jimat untuk 

saki gigi; amalan agar mudah dalam menghapal; amalan agar orang yang 

pergi lekas kembali; dan amalan untuk orang yang belum islam agar 

lekas beragama islam.
25

 

 

14) Jilid XIV, terdiri atas 21 halaman 

Dalam juz ke XIV ini dibahas mengenai: amalan untuk mengetahui 

asal-usul suatu penyaki; amalan untuk mengobati sakit lumpuh/stroke; 

amaln untuk mempermudah melahirkan anak; Mah{abbah Jaliyyah; 

amalan untuk memindah/mengusir orang dholim dan fasik; amalan untuk 

mengalahkan musuh; do‟a untuk orang yang pergi menyaci 

sumbangan/bantuan dana; amalan agar seorang perempuan lekas 

mendapat jodoh; Jimat untuk mengeluarkan jin dari rumah; amalan untuk 

mengusir orang yang melakukan maksiat; amalan untuk orang yang sulit 

                                                           
24

 Abdul Hannan Ma‟shum, Sullam al-Futu>h{a>t, …, 2012, jilid XII, h. 23 
25

 Abdul Hannan Ma‟shum, Sullam al-Futu>h{a>t, …, 2012, jilid XIII, h. 20 



55 
 

tidur agar bisa tidur; mahabbah umum agar perintahnya dituruti dan 

dita‟ati; amalan agar memiliki pengaruh yang besar dan mampu 

mengalahkan musuh.
26

 

 

15) Jilid XV, terdiri atas 23 halaman 

Dalam juz ke XV ini dibahas mengenai: Muqaddimah, ayat lima, 

rajah/jimat untuk mengobati sakit kepala; rajah/jimat untuk mengetahui 

perkara yang samar/meragukan; rajah/jimat untuk mengembalikan orang 

yang lama pergi; rajah/jimat untuk penglarisan; amalan untuk 

mempermudah mendatangkan rizki; amalan untuk mendapatkan sesuatu 

yang diinginkan dan menghilangkan kesusahan; rajah untuk mendapat 

selamat serta dapat dijadikan tumbal agar mempermudah mendapatkan 

kekayaan; jimat agar menjaga istri dari berhubungan dengan lelaki lain; 

amalan untuk menenangkan tangisan anak kecil; amalan untuk bisa 

bangun dari tidur di waktu-waktu yang diinginkan; ayat untuk mengobati 

dari sifat fanatik; ayat untuk mengobati segala penyakit; dan S{alawa>t al-

Fa>tih.
27

 

 

16) Jilid XVI, terdiri atas 24 halaman 

Dalam juz ke XVI ini dibahas mengenai: amalan untuk 

menghilangkan kebodohan seseorang; rajah/jimat agar jin tidak bisa 

memasuki rumah; amalan agar waktu malam dijaga Allah dari godaan 
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syaitan dan kemalingan; amalan agar orang yang dholim tidak memiliki 

kewibawahan; rajah/jimat untuk menjaga sawah dari hama; amalan agar 

dijaga dari perkara yang dibenci; amlaan agar bisa mendapat pangkat 

yang diinginkan; amalan agar orang miskin dapat menjadi kaya; amalan 

agar seseorang dapat lekas membahas hutang; amalan agar orang yang 

sakit lekas sembuh; amalan agar orang bisa menjadi mulia; amalan agar 

ditakuti musuh; amalan agar dicintai oleh lawan jenis; amalan agar apa 

yang digagar atau diucapkan di perhatikan oleh masyarakat; amlan agar 

mudah mendapat rizki; amalan agar segala keinginan dikabulkan; amalan 

untuk mengobati segala penyakit; jimat agar orang yang bingung dan 

susah supaya lekas sembuh; amalan untuk membuka orang yang dirantai; 

amalan surah al-Anfa>l dan surah Bara>‘ah; amalan surah Hu>d; amalan 

surah Yu>suf; amalan surah Ibra>hi>m; amalan surah al-H{ijr; amalan surah 

al-Nah{l; amalan surah al-Isra>’; amalan surah al-‘A’la >; amalan surah al-

Balad; dan amalan surah Munjiyah.
28

 

 

17) Jilid XVII, terdiri atas 24 halaman 

Dalam juz ke XVII ini dibahas mengenai: Faidah “La> H{aula wa la> 

Quwwata illa> billah”; faidah Istigfa>r; bab Istiqa>mah; bab al-Was{fi wa al-

H{a>li wa al-Maqa>mi; faidah membaca surah Ya>si>n empat puluh satu kali; 

wirid untuk petani; amalan untuk membuka hati dan memiliki ilmu yang 

luas; do‟a yang dibaca ketika bulan Maulu>d dua puluh satu hari; S{alawa>t 
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Bukho>ri>; amalan surah al-T{a>ha>; amalan surah al-Naml; amalan surah al-

Ru>m; amalan untuk membuka jalan pekerjaan; jampi untuk mengobati 

sakit perut; dan amalan untuk membuat orang kikir menjadi dermawan.
29

 

 

18) Jilid XVIII, terdiri atas 31 halaman 

Dalam juz ke XVIII ini dibahas mengenai: Do‟a akhir tahun; 

amalan agar seuruh keluarga mendapat keelamatan; do‟a awal tahun; 

do‟a ‘A<syu>ra>’; Amalan shalat mut{laq untuk tolak bala‟ yang di turunkan 

pada hari rabu wekasan (red. rabu akhir bulan shafar); Do‟a Nabawi agar 

lekas mampu membayar hutang; do‟a meminta hujan; bab Fida>’; S{ala>t 

Lailatu al-Qadr; amalan agar mudah menjadi kaya dan S{alawa>t.
30

 

 

19) Jilid XIX, terdiri atas 22 halaman 

Dalam juz ke XIX ini dibahas mengenai: Wirid untuk memudahkan 

menghafal dan tidak mudah lupa; amalan agar mendapatkan kembali 

jabatan yang telah di copot; amalan agar diberi anak yang sholeh; amalan 

agar orang yang mandul agar bisa memiliki anak; amalan agar menjadi 

orang baik, kaya dan bisa membayar hutang serta dijauhkan dari orang 

dholim; amalan agar diberi hati yang bahagia, memiliki rizki yang 

banyak, memiliki keturunan yang sholeh, memiliki tanah yang luas, dan 

memiliki lahan penghasilan yang luas; bab menulis basmalah di awal 

muhharram; wirid agar menjadi orang yang bahagia; wirid agar 
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dimudahkan meraih cita-cita; bab do‟a kedua orang tua terhadap anak; 

amalan agar menjadi orang yang bagus dan bahagia dan bisa mencapai 

derajatnya para wali/kekasih Allah yang ma’rifat billah.
31

 

 

20) Jilid XX, terdiri atas 42 halaman berbahasa Indonesia dan 6 

halaman berbahasa Arab dan Arab pegon 

Dalam juz ke XVII ini dibahas mengenai: Arab: Amalan Wirdu al-

Sa‟adah; amalan atau wiritan setelah shalat subuh atau tengah malam. 

Indonesia: Bab Tentang puasa Ramadhon; bab Sholat Tarawih dan 

witir; bab Shalat lail al-Qadr; bab Zakat Fitrah; bab Hari Raya idul futri 

dan idul adha serta shalat hari raya kupatan (setelah idul fitri); bab Shalat 

jum‟at; bab Shalat Gerhana.
32

 

Jumlah kitab Sullam al-Futu>h{a>t yang kini berjumlah 20 jilid ini, 

sepertinya akan terus bertambah, selama KH. Abdul Hannan Ma‟shum 

masih merangkum amalan-amalan yang pernah beliau lakukan selama ini. 

Pertambahan jumlah jilid ini tidaklah pasti, maksudnya terkadang dalam 

satu tahun bisa bertambah satu jilid atau bahkan dua jilid. Ketika penulis 

ingin mencari tahu tentang tahun-tahun penerbitan jilid-jilid tersebut mulai 

dari awal penerbitan hingga jilid terakhir, penulis terkendala dalam hal 

komunikasi. Karena pihak yang berwenang dalam penjilidan ini tidak 

berada di tempat ketika penulis akan melakukan wawancara guna mencarri 

informasi tersebut. 
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